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BAB II
LANDASAN TEORI

A. Hasil  Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar adalah suatu perubahan perilaku secara keseluruhan yang mencakup aspek kognitif, efektif dan psikomotorik.[footnoteRef:2] Hasil belajar sepatutnya menjangkau banyak aspek yang dicapai meliputi pengetahuan, pemahaman tentang konsep, kemampuan menerapkan konsep, menyenangi dan memberi respon positif terhadap suatu yang dipelajari, dan diperoleh kecakapan melakukan suatu kegiatan tertentu. [2:      Mohamad Surya, Psikologi Pembelajaran dan Perencanaan, (Jakarta: CV. Maha Putra, 2003) Hlm. 25 ] 

Sedangkan menurut Dymiati dan Mujiono hasil belajar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf, kata atau simbol.[footnoteRef:3] [3:      Fajri Ismail, Evaluasi Pendidikan, (Palembang: Tunas Gemilang Press, 2014) Hlm. 38 ] 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahawa hasil belajar adalah perubahan perilaku individu secara keseluruhan baik secara kognitif, afektif maupun psikomotorik setelah mengikuti proses belajar mengajar dimana tingkat keberhasilan itu ditandai dengan skala nilai berupa huruf, kata ataupun simbol.
Hasil belajar IPA meteri anatomi tubuh manusia merupakan suatu tujuan yang hendak dicapai dalam proses yang melalui tahapan seperti pengenalan, pemahaman, pengalaman baik langsung maupun tak langsung. Penerapan yang berkelanjutan dan saling berkaitan. Hasil belajar yang dicapai mencerminkan perubahan perilaku baru dari siswa yang bersifat menetap, fungsional, positif, dan disadari dalam seluruh aspek.
      Suatu proses belajar mengajar dianggap berhasil yaitu dengan memperhatikan indikator keberhasilan proses belajar mengajar, sebagai berikut.[footnoteRef:4] [4:      Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2006 ) hlm. 105] 

a. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi, baik secara individual maupun kelompok.
b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran atau instruktusional khusus (TIK) telah dicapai oleh siswa, baik secara individual maupun kelompok.
Dari dua indikator  diatas dapat diketahui bahwa proses belajar mengajar dikatakan berhasil apabila siswa secara individu atau kelompok dapat menguasai materi ajar dengan baik dan tujuan pembelajaran telah tercapai.
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan belajar, kita dapat mengukur atau mengevaluasi dengan melakukan tes prestasi belajar. Tes prestasi belajar  dapat digolongkan  sebagai berikut :
1. Tes kecepatan ( speed test )
Tes ini bertujuan untuk mengevaluasi peserta tes dalam hal kecepatan berfikir  atau ketrampilan, baik bersifat spontanitas maupun hafalan dan pemahaman.
2. Tes kemampuan ( power test )
Tes ini betujuan untuk mengevaluasi peserta tes dalam mengungkapkan kemampuannya dengan tidak dibatasi secara ketat oleh waktu yang disediakan.
3. Tes hasil belajar ( achievment test )
Tes ini biasa berbentuk tes harian ( formatif ) maupun tes akhir semester ( sumulatif ) bertuujuan untuk mengevaluasi hasil belajar.
4. Tes kemampuan belajar ( gains / achievment test )
Tes ini bertujuan untuk mengetahui kondisi awal. Biasanya berbentuk pre-test dan tes akhir post-tes.
5. Tes diagnosis
Tes ini digunakan untuk mengetahui kelemahan dan kesulitan yang dihadapi siswa dalam belajar. Kemudian mencari solusinya.
6. Tes formatif
Tes ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kemajuan belajar yang telah dicapai oleh siswa program pembelajaran tertentu.
7. Tes sumatif
Tes yang menentukan keberhasilan seseorang siswa dalam menempuh pelajaran atau sekumpulan materi. Misalnya ujian kenaikan kelas dan ujian nasional (UN ).
Dari ketuju tes prestasi belajar  diatas  yang  digunakan untuk mengetahui hasil belajar  siswa dalam penelian  ini  adalah  tes formatif  karena tes ini dilaksanakan setelah  proses  belajar  mengajar  untuk  mengetahui sejauh mana kemajuan yang dicapai oleh siswa.
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar secara garis besar dapat dibedakan menjadi 3 yaitu :
a. Motivasi untuk belajar
Motivasi pada dasarnya merupakan dorongan yang muncul dari dalam diri sendiri untuk bertingkah laku. Motivasi belajar memegang peranan yang cukup besar terhadap pencapaian hasil belajar karena berkaitan erat dengan tujuan yang ingin dicapai dari proses belajar.
b. Tujuan yang hendak dicapai
Tujuan pembelajaran adalah arah atau sasaran yang hendak dituju oleh proses pembelajaran. Karena tujuan pengaruhnya kepada apa yang hendak dicapi atau suatu gambaran tentang hasil akhir dari suatu kegiatan.
c. Situasi yang mempengaruhi proses belajar
Faktor situasi yang mempengaruhi hasil belajar pada siswa berkaitan dengan diri siswa sendiri, keadaan balajar, proses belajar, guru, teman, serta program belajar yang ditempuh. Ini merupakan komponen keadaan ( situasi )yang menjadi salah satu faktor penting dalam hasil belajar.
3. Jenis-jenis Hasil Belajar
Adapun jenis-jenis hasil belajar adalah sebagai berikut:
a. Kognitif
Domain kognitif ini memiliki enam tingkatan, yaitu:
1. Ingatan
Hasil belajar pada tingkatan ini ditunjukan dengan kemampuan mengenal atau menyebutkan kembali fakta-fakta, istilah-istilah, hukum, atau rumusan yang telah dipelajari.
2. Pemahaman
Hasil belajar yang dituntut dari tingkat pemahaman adalah kemampuan menangkap makna atau arti dari suatu konsep. Pada hasil belajar tingkat pemahaman terdiri dari tiga tingkatan yaitu pemahaman terjemah, penafsiran, dan ekstrapolasi.
3. Penerapan
Hasil belajar penerapan adalah kemampuan menerapkan suatu konsep, hukum, atau rumus pada situasi baru.
4. Analisis
Hasil belajar analisis adalah kemampuan untuk memecah, menguraikan suatu integritas atau kesatuan yang utuh menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian yang mempunyai arti. Hasil belajar analisis ditunjukan dengan kemampuan menjabarkan atau menguraikan atau merinci suatu bahan atau keadaan ke bagian-bagian yang lebih kecil, unsur-unsur atau komponen-komponen sehingga terlihat jelas hubungan antara komponen-komponen yang satu dengan yang lain. Pada hasil belajar analisis terdapat tiga tingkatan yaitu analisis elemen, analisis hubungan, analisis prinsip-prinsip yang terorganisasi.
5. Sintesis
Hasil belajar sintesis adalah hasil belajar yang menunjukan kemampuan untuk menyatukan beberapa jenis informasi yang terpisah-pisah menjadi satu bentuk komunikasi yang baru dan lebih jelas dari sebelumnya. Hasil belajar sintesis dikelompokan ke dalam tiga kelompok yaitu kemampuan melahirkan komunikasi yang unik, kemampuan membuat rancangan, dan kemampuan mengembangkan suatu tatanan hubungan yang abstrak.
6.	Evaluasi
Hasil belajar evaluasi adalah hasil belajar yang menunjukan kemampuan memberikan keputusan tentang nilai sesuatu berdasarkan pertimbangan yang dimiliki atau kriteria yang digunakan. Kriteria yang dapat digunakan yaitu kriteria yang dikembangkan sendiri oleh peserta didik dan kriteria yang diberikan oleh guru.
b. Afektif
Hasil belajar afektif mengacu kepada sikap dan nilai yang diharapkan dikuasai oleh peserta didik setelah mengikuti pembelajaran. Adapun tingkatan dalam hasil belajar afektif yaitu:
1. Menerima (receiving)
Kemampuan menerima mengacu pada kepekaan individu dalam menerima rangsangan dari luar.
2. Menanggapi (responding)
Kemampuan menanggapi mengacu pada reaksi yang diberikan individu terhadap stimulus yang datang dari luar.
3. Menghargai (valuing)
Kemampuan menghargai mengacu pada kesediaan individu menerima nilai dan kesepakatan terhadap nilai tersebut.
4. Mengatur diri (organizing)
Kemampuan mengatur diri mengacu pada kemampuan membentuk atau mengorganisasikan bermacam-macam nilai serta menciptakan sistem nilai yang baik.
5. Menjadikan pola hidup (characterization)
Menjadikan pola hidup mengacu kepada sikap peserta didik dalam menerima sistem nilai dan menjadikannya sebagai pola kepribadian dan tingkah laku.
c. Psikomotor
Hasil belajar psikomotor mengacu pada kemampuan bertindak. Hasil belajar psikomotorik terdiri atas lima tingkatan yaitu:
1. Persepsi
Kemampuan persepsi mengacu pada kemampuan individu dalam menggunakan inderanya, memilih isyarat, dan menerjemahkan isyarat tersebut ke dalam bentuk gerakan.
2. Kesiapan
Kesiapan ini meliputi kesiapan mental, fisik, dan emosional.
3. Gerakan terbimbing
Kemampuan melakukan gerakan terbimbing mengacu pada kemampuan individu melakukan gerakan yang sesuai dengan prosedur atau mengikuti petunjuk instruktur atau pelatih.
4. Bertindaksecara mekanis
Kemampuan motorik pada tingkatan ini mengacu pada kemampuan individu melakukan tindakan yang seolah-olah sudah otomatis.
5. Gerakan kompleks
Gerakan yang dilakukan dalam tingkatan ini sudah didukung oleh suatu keahlian. Peserta didik dianggap telah menguasai kemampuan pada tingakatan ini jika peserta didik telah melakukan tindakan tanpa keraguan dan otomatis.
Faktor situasi yang mempengaruhi hasil belajar pada siswa berkaitan dengan diri siswa sendiri, keadaan balajar, proses belajar, guru, teman, serta program belajar yang ditempuh. Ini merupakan komponen keadaan ( situasi ) yang menjadi salah satu faktor penting dalam hasil belajar.[footnoteRef:5] [5:       Nana Sujana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja Rosdikarya, 2005) hal. 22] 

B. Media Gambar
Menentukan media dalam kegiatan belajar merupakan langkah penting yang dapat menunjang keberhasilan pencapaian tujuan. Kegiatan itu harus disesuaikan dengan tujuan. 
Untuk melaksanakan proses pembelajaran, maka perlu dipertimbangkan dalam pemilihan  media yang tepat. Pemilihan media ini harus disesuaikan dengan materi dan tujuan pembelajaran, selain itu juga harus melihat kegiatan yang akan dilakukan. Media pembelajaran sangat beraneka ragam dengan mempertimbangkan apakah suatu media pembelajaran cocok untuk mengajarkan materi pembelajaran tertentu. Media pembelajaran dapat ditetapkan guru dengan memperhatikan tujuan dan materi pembelajaran.
1. Pengertian Media Gambar 
Secara harfiah kata media memiliki arti “perantara” atau “pengantar”. Association for  education  and  communication  tecnologi (AECT)  mendefinisikan  media  yaitu segala bentuk yang digunakan untuk suatu proses penyaluran informasi.
Atwi Suparman  mendefinisikan, media merupakan alat yang digunakan untuk menyalurkan pesan atau informasi dari pengirim kepada penerima pesan.[footnoteRef:6] Menurut Oemar Hamalik, gambar adalah segala sesuatu yang diwujudkan secara visual dalam bentuk dua dimensi sebagai curahan perasaan atau pikiran, sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia gambar adalah tiruan barang, binatang, tumbuhan dan sebagainya.[footnoteRef:7]   [6:      Pupuh Fathurrohman dan Sobry Sutikno , Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: PT Refika Aditama, 2007), hlm. 65 ]  [7:      http: //rhee-mc-hanna.blogspot.com/2012/01/pengertian-media gambar.html, diakses tanggal 15 april 2014    ] 

Sedangkan Rowntree juga  berpendapat bahwa media pictorial adalah media yang disajikan dalam berbagai bentuk variasi gambar dan diagram nyata ataupun simbol, bergerak atau tidak bergerak.[footnoteRef:8]  [8:      Hanafiah dkk., Konsep Strategi Pembelajaran,(Bandung: PT refika Aditama, 2009), hlm.61] 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa media gambar adalah alat yang digunakan guru untuk menyampaikan pesan atau informasi kepada siswa yang berupa  gambar  bentuk asli dua dimensi. Gambar  merupakan alat visual yang efektif karena dapat divisualisasikan sesuatu yang akan dijelaskan dengan lebih konkrit dan realistis. Media ini mengandalkan indera penglihatan karena media ini hanya menampilkan gambar. Jadi , media yang dibuat harus menarik .
2. Pengertian Media gambar tiga dimensi 
Pengertian Media gambar tiga dimensi adalah media yang dapat dilihat dari beberapa sisi yaitu sisi depan, samping, dan belakang.
Menurut Nana Sudjana dkk, model dapat dikelompokkan kedalam 6 kategori yaitu model padat, model penampang, model susun, model kerja dan model diorama. 
Media tiga dimensi yang sering digunakan dalam pembelajaran adalah model Penampang yaitu memperlihatkan bagaimana sebuah objek itu tampak, apabila bagian permukaannya diangkat untuk mengetahui susunan bagian dalamnya.
Penggunaan media gambar tiga dimensi dalam proses kegiatan belajar mengajar akan mempermudah siswa dalam menerima informasi yang disampaikan oleh guru karena hasil yang diperagakan lebih mendekati kenyataan melalui foto atau gambar yang diperlihatkan kepada siswa . Maka penelitian ini diberi judul : Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Penggunaan Media Gambar Tiga Dimensi Pada Mata Pelajaran IPA Materi Anatomi Tubuh Manusia di  Kelas V  MI Hijriyah I Palembang.
Kelebihan dan kelemahan media gambar tiga dimensi:
Kelebihan media tiga dimensi :

1. Dapat memberikan pengalaman secara langsung .
2. Dapat dibuat dengan biaya yang murah.
3. Dapat mempermudah pemahaman karena merupakan pengganti obyek yang sesungguhnya.
4. Belajar dapat difokuskan pada bagian yang penting-penting saja.
5. Dapat mengembangkan konsep rialisme siswa.
Kelemahan media gambar tiga dimensi :
1. Tidak dapat menjangkau sasaran dalam jumlah besar.
2. Anak tuna netra sulit untuk mengaplikasikannya.
3. Penyimpanan memerlukan ruang dan perawatan.
4. Untuk membuat alat peraga membutuhkan biaya yang besar.
5. Dan membutuhkan kreativitas guru dan siswa. 
3. Jenis- jenis Media Gambar atau Foto
 Ada beberapa jenis media gambar atau foto, yaitu :
a. Foto dokumentasi, yaitu gambar yang mempunyai nilai sejarah bagi individu maupun kelompok.
b. Foto aktual, yaitu gambar yang menjelaskan sesuatu kejadian yang meliputi berbagai aspek kehidupan. Misalnya gempa, topan, dan sebagainya.
c. Foto pemandangan, yaitu gambar yang melukiskan pemandangan sesuatu daerah atau lokasi.
d. Foto iklan atau reklame, yaitu gambar yang digunakan untuk mempengaruhi orang atau masyarakat konsumen.
e. Foto simbolis, yaitu gambar yang menggunakan bentuk simbol atau tanda yang mengungkapkan message atau pesan tertentu dan dapat mengungkapkan kehidupan manusia yang mendalam serta gagasan- gagasan atau ide-ide anak didik. 
Dari jenis-jenis media di atas yang paling cocok dalam pembalajaran IPA pada materi anatomi tubuh manusia adalah media gambar atau foto kerangka manusia. Karena sesuai dengan materi yang dipelajari selain itu mereka akan lebih tertarik untuk melihat gambar atau foto  apalagi gambar atau foto tersebut didesain semenarik mungkin, sehingga  siswa akan lebih tertarik untuk  mempelajari gambar atau foto tersebut.
Dalam pelaksanaan kegitan pembelajaran, alasan seorang guru menggunakan media gambar adalah sebagai berikut.[footnoteRef:9] [9:      Ibid. ] 

1. Bersifat konkrit, para siswa akan dapat melihat dengan jelas sesuatu yang sedang dibicarakan atau didiskusikan.
2. Dapat mengatasi ruang dan waktu, melalui gambar dapat diperlihatkan kepada siswa foto-foto benda yang jauh.
3. Dapat mengatasi kekurangan daya mampu panca indra manusia. Misalnnya : benda kecil dapat diperbesar melalui gambar.
4. Dapat digunakan untuk memperjelas suatu masalah.
5. Mudah didapat dan murah biayannya.
6. Mudah digunakan baik perorangan atau individu.
Dalam  menggunaan media gambar atau foto dalam proses belajar mengajar seorang guru harus mempertimbangkan beberapa alasan diatas, karena pada meteri Anatomi tubuh manusia ini peserta didik tidak mungkin diajak  langsung ke lokasi atau tempatnya, karena terlalu jauh atau juga tidak ada di daerah sekitar. 
Dalam pemilihan gambar yang akan digunakan dalam proses pembelajaran , seorang guru harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut.[footnoteRef:10] [10:       Ibid, hlm. 48] 

Keaslian gambar
1. Kesederhanaan, terutaman dalam menentukan warna.
2. Bentuk items, diusahakan agar anak memperoleh tanggapan yang tepat tentang obyek yang dibicarakan
3. Harus diperhatikan nilai fotografinya
4. Segi artistik juga perlu diperhatikan.
Dalam pemilihan gambar seorang guru harus memperhatikan hal- hal ditas. Salah  satunya adalah keaslian gambar, karena jika gambar dibuat sendiri oleh guru terkadang bisa menimbulkan persepsi atau penafsiran  yang berbeda bagi siswa atau peserta didik.
4. Fungsi dan Peranan Media Gambar 
Adapun fungsi dan peranan media gambar antara lain.[footnoteRef:11] [11:      Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2008), Hlm. 207 ] 

a. Menangkap suatu obyek atau peristiwa- peristiwa tertentu
b. Memanipulasi keadaan, peristiwa atau obyek tertentu
c. Menambah gairah dan motivasi belajar siswa
d. Mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki siswa
e. Mengatasi batas ruang kelas.
Media gambar yang digunakan guru dalam KBM mempunyai fungsi dan peranan seperti yang disebutkan diatas. Untuk itulah gambar yang dipilih harus tepat sehingga pesan yang terkandung dalam gambar tersebut dapat diterima oleh peserta didik.  
5. Langkah- langkah  Dalam Mempergunakan Media Gambar Dalam Mengajar
      Adapun langkah- langkah dalam mempergunakan media gambar dalam mengajar adalah.[footnoteRef:12] [12:      ibid., hlm.72] 

a. Merumuskan tujuan pengajaran dengan memanfaatkan media
Persiapan guru dengan cara memilih dan menetapkan media yang sesuai tujuan pembelajaran.
b. Persiapan kelas
c. Langkah penyajian pelajaran dan pemanfaatan media. Media  diperankan guru untuk membantu tugasnya  menyampaikan pelajaran
d. Langkah kegiatan belajar siswa
e. Langkah evaluasi pengajaran
Dalam menggunakan media gambar seorang guru harus memperhatikan langkah-langkah diatas. Karena jika seorang guru mengikuti rambu- rambu yang sudah ditentukan , maka proses belajar mengajar akan berjalan dengan lancar dan sistematis.


6. Teknik Pembuatan Media Gambar  
Salah satu teknik membuat gambar adalah dengan teknik fotografi.[footnoteRef:13] Kata photography berasal dari kata photo yang berarti cahaya dan graph yang berarti gambar. Jadi photograph bisa diartikan menggambar atau melukis dengan cahaya. Pembuatan gambar atau lukisan cahaya ini dilakukan dengan suatu alat yang disebut kamera. [13:      Loc. Cit  ] 

Selain itu sekarang ini Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) perkembangannya semakin cepat. Semua data yang kita inginkan dapat kita peroleh dengan cepat. salah satunya melalui internet. Kita bisa memperoleh data, informasi atau gambar yang terbaru. Misalnya kita ingin mencari gambar permukaan bumi cukup buka geoglee maka semua data akan terbuka.
Dari dua cara yang digunakan dalam pembuatan media gambar yang paling mudah adalah menggunakan kemajuan dibidang Iptek atau internet karena kita bisa memilih gambar yang terbaru selain itu harganya juga terjangkau.
7. Kelebihan dan Kelemahan Media Gambar
Adapun kelebihan media gambar adalah.[footnoteRef:14] [14:  Ibid, Hlm. 50] 

a. Lebih konkrit dan lebih realistis dalam memunculkan pokok masalah,jika dibanding dengan bahasa verbal.
b. Dapat mengatasi ruang dan waktu.
c. Dapat mengatasi keterbatasan mata.
d. Memperjelas masalah dalam bidang apa saja dan dapat digunakan semua   orang tanpa memandang umur.
Adapun kelemahan media gambar adalah :
a. Dapat menimbulkan penafsiran yang berbeda sesuai denga pengetahuan masing-masing anak terhadap hal-hal yang dijelaskan.
b. Penghayatan materi kurang sempurna, karena media gambar hanya menampilkan indra mata saja.
c. Tidak meratanya penggunaan foto tersebut bagi anak-anak dan kurang efektif dalam penglihatan. 
Setiap media pembelajaran  mempunyai kelebihan dan kekurangan. Maka dari itu seorang guru harus bisa menggunakan media gambar tersebut dengan baik, sehingga peserta didik bisa menguasai materi ajar dan tujuan dari pembelajaran tersebut bisa tercapai. 

C. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Dalam Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah
1. Fungsi Dan Tujuan Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Di Madrasah Ibtidaiyah.
Tujuan pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Madrasah  Ibtidaiyah adalah untuk mengenali, memahami, mencermati ciri sendiri, mahluk hidup, dan lingkungan secara sistematis, yang memupuk siswa begaimana bersikap baik dengan diri sendiri, mahluk hidup dan alam sekitar seta meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT yang telah menciptakan bumi dan seluruh isinya. 
Fungsi pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Madrasah Ibtidaiyah adalah sebagai berikut.[footnoteRef:15] [15:      Dasiam, Pakem,( Bandung: Genesindo), 2009, hlm. 116] 

a. Sebagai wadah atau wahana mengenal diri sendiri dan lingkungan
b. Memberikan penguatan bahwa seluruh mahluk hidup yang ada dibumi ini atau dilangit merupakan ciptaan Allah S.W.T.
c. Menumbuhkan sikap bagaimana memanfaatkan yang ada dibumi dengan positif.
d. Adanya rasa ingin tahu tentang benda, fenomena alam, mahluk hidup serta hubungan sebab akibat dapat diatasi melalui prosedur semua karena atas izin Allah S.W.T. 
e. Menanamkan kebiasaan berfikir dan berprilaku ilmiah yang kritis, kreatif, dan mandiri.
Pelajaran IPA di Madrasah berkaitan sangat erat dengan kehidupan peserta didik baik di sekolah  maupun di rumah. Karena  dengan   mempelajari  Ilmu  Pengetahuan Alam peserta didik bisa mengenal Allah S. W.T  dan mengetahui apa yang diciptakan oleh Allah S. W.T.
2. Ruang Lingkup Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Di Madrasah Ibtidaiyah
Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Madrasah Ibtidaiyah dimaksudkan untuk memperoleh kompetensi dasar dengan mengenal, serta menanamkan kebiasaan berfikir dan berprilaku ilmiah yang kritis, kreatif, dan mandiri yang manfaatnya dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sekaligus sebagai dasar untuk proses pembelajaran ditingkat selanjutnya.
Adapun ruang lingkup pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam meliputi beberapa aspek diantaranya.[footnoteRef:16] [16:      Much. Azam, Akrab dengan Dunia IPA, (Solo: PT. Tiga Serangkai, 2009) hlm. 137 ] 

a. Mengenai mahluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan interaksinya denganlingkungan serta kesehatan 
b. Mengenai benda mati
c. Mengenai lingkungan seperti tanah, air dan udara.
d.  Mengenai benda padat, cair dan gas
e. Mengenai sumber daya alam
f.  Mengenai bentuk permukaan bumi
g. Ruang lingkup Ilmu Pengetahuan Alam meliputi berbagai aspek, akan tetapi dalam penelitian ini hanya dikhususkan pada mahluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan interaksinya denganlingkungan serta kesehatan dalam materi Anatomi Tubuh Manusia. 




